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ABSTRACT

Travel time is defined as the time needed to cover a certain distance and will determine a distance.
And the research location of the travel time is loacated on the yos.sudarso Il street — the yos.sudarso 111
street is sangatta utara kabupaten kutai timur. Using the Instantaeous Model method and Moving Observer
Car method

The results of the Instantaecous Model method analysis result get an average travel time yield
(UTMS) of 7,889 minutes and an average travel time space (USMS) of 8,117 minutes

The results of the the Moving Observer Car method analysis result get the largest average travel
time of 7,946 minutes.

Keywords: Travel Time, Instantaeous Model Method, Moving Observer Car Method.

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Waktu perjalanan  (Travel
Time) dari suatu ruas jalan merupakan
salah satuan acuan yang dapat
digunakan dalam  merencanakan
suastu perjalanan. Informasi

perkiraan waktu perjalanan sangat
berguna bagi pengguna jalan untuk
memilih jalur atau rute yang dapat
mempermudah untuk sampai ke
tujuan dan mengetahui tingkat lalu
lintas suatu jalan. Menentukan rute
pejalan akan membantu untuk
menghindari dari dampak negatif



seperti terjebak kemacetan dan
keterlambatan.

Dan penelitian ini dilakukan
pada ruas Jalan Yos.Sudarso Il —Jalan
Yos.Sudarso Il Sangatta Utara,
Kabupaten Kutai Timur. Penelitian ini
menghitung ~ waktu perjalanan
kendaraan bermotor dengan
menggunakan dua metode yaitu
Metode  Estimasi  Instantaneous
Model dan Metode Kendaraan
Bergerak.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di
atas maka permasalahan yang dapat di
rumuskan adalah :

1. Berapa rata — rata waktu
tempuh perjalanan kendaraan
bermotor menggunakan

metode Estimasi Instantaneous
Model pada jam puncak siang
di jalan yos.sudarso Il — jalan
yos.sudarso 1 ?

2. Berapa rata — rata waktu
tempuh perjalanan kendaraan
bermotor menggunakan
metode Kendaraan Bergerak
pada jam puncak siang di jalan
yos.sudarso -~ Il —  jalan
yos.sudarso 11 ?

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Waktu Perjalanan

Waktu  Perjalanan  (Travel
Time,TT) dapat didefinisikan sebagai
waktu yang dibutuhkan untuk
menempuh suatu jarak tertentu dan
akan menempuh suatu jarak tertentu
dan akan menempuh suatu jarak
tertentu dan akan  mempunyai
hubungan yang terkait dengan

kecepatan rata — rata yang digunakan
untuk menempuh jarak tertentu.

2.2 Metode Instantaneous Model

Metode Instantaneous Model
atau model seketika adalah metode
estimasi waktu perjalanan yang
menggunakan data setiap Link
dihitung sebagai panjang Link dibagi
dengan rata — rata kecepatan sesaat di
hulu hilir yang berdasarkan peraturan
Bina Marga No0.001/T/BNKT/1990
yaitu metode kecepatan setempat,
dengan perumusan sebagai berikut:

2l
v(ia,k)+v(ib,k)

t(i,k) =

Dengan :

li = Panjang Link (Km)

v(ia,k) = Kecepatan di hulu Link i
pada waktu k (Km/Jam)

v(ib,k) = Kecepatan di hilir Link i
pada waktu k (Km/Jam)

t(i,k) = Waktu Perjalanan

2.2.1 Uji Kebutuhan Sampel

Sampel merupakan bagian dari
populasi yang ingin diteliti, yang
dianggap sebagai suatu pendugaan
terhadap populasi, namun bukan
populasi itu sendiri. Populasi adalah
wilayah generelasasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam menentukan jumlah
sampel minimal, pada penelitian ini
digunakan tabel Krejcie sebagali
teknik dalam menghitung jumlah
sampel.



2.3  Metode Kendaraan Bergerak

Metode kendaraan bergerak
dimaksudkan untuk mendapatkan
waktu perjalanan yang sebenarnya
sebagai acuan validitas terhadap
model estimasi yang digunakan yang
mengacu kepada aturan Bina Marga
No0.001/T/BNKT/1990. Contoh
layout pelaksanaan survei.

UNKL N2 LIk 3

Gambar 2.1 Contoh Layout
Pelaksanaan

a) Perhitungan Hasil Survei

Perhitungan hasil survei yang
diatur Bina Marga
N0.001/T/BNKT/1990 untuk metode
kendaraan bergerak adalah sebagai
berikut :

Sebagai contoh pengamatan
dilakukan pulang pergi 2 (dua) arah
yaitu arah utara dan arah selatan. Pada
saat pengamat bergerak ke arah utara,
didapatkan Ou, Pu, Xs, dan Wu.
Dimana :

Yu=0u-Pu

Ou = Jumlah kendaraan yang menyiap

pengamat.

Pu = Jumlah kendaraan yang disiap

pengamat.

Xs = Jumlah kendaraan yang
berlawanan dengan pengamat
yaitu arus lalu kendaraan
yang menuju arah Selatan.

Wu = Waktu perjalanan ke arah Utara.

J =Panjang ruas jalan yang diamati.
Volume lalu — lintas ke arah utara (Qu)
bisa diperoleh dengan mengunakan
formula, sebagai berikut :

Xu +Yu
“s Wu+Ws
Waktu Perjalanan rata — rata lalu lintas
ke arah utara (Wu) di dapat dari :

Yu
Wu=Wu-—
Qu

Kecepatan rata — rata lalu — lintas arah
utara (Ku) didapatkan dari :
J Xu+Yu)
Ku =
XuWu-Yu.Ws

J

C Wu

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang
menjadi bahan penelitian oleh penulis
untuk menganalisa waktu tempuh
kendaraan berada di Jalan
Yos.Sudarso Il — Jalan Yos.Sudarso
Il Sangatta Utara, Kabupaten Kutai
Timur.

Gambar 3. Loasi Penelitian



3.2 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penulisan
tugas akhir ini adalah dengan cara :

1. Pengumpulan data primer
terdiri dari :
a. Mengidentifikasi

karakteristik jalan.

b. Mengamati kecepatan rata —
rata kendaraan yang melalui
lokasi penelitian.

c. Mentukan posisi Upstream
dan Downtream

d. Mengamati jenis kendaraan
yang  melewati  lokasi
penelitian.

e. Pengambilan data LHR
pada lokasi  penelitian
sebagai acuan penentuan
jumlah sempel yang akan

digunakan.

2. Pengumpulan data
sekunder
Data sekunder adalah data

yang berasal dari Bina Marga
Dinas Pekerjaan Umum Provinsi
Kabupaten Kutai Timur,Sangatta.
Data berupa data Ruas Jalan Yos
Sudarso Il — Jalan Yos Sudarso 111
Sangatta Utara, Kabupaten Kutai

Timur.

3.3 Bagan Alur Penelitian

Studi Pendabuluan,

> Bamean bMasalah
> Tipiaun Pustaka

Suger Lokasi Benslitian
>Mengidentifikasi kagzbieristik ialan
>Messukan posisi Upstream dan
>DMengaman kecspaan rata — rata pada naas ialan
alat dan bahan penslitian

Data Primer

> Data Walktn Tempi Data Sckasndes

> Data Kecepatan Kendagaan Uji > Data Ruas.ialan,

> Data Kendaraan (Berdawagan. Menyian o B aiaa
a0 Dusian)

> Data Waku (Pstialanac dan Berhrat)

» Data LHR

‘ Kompilasi Data
|| > DataPrimer

> Data Sekunder
Analisa Data Metode fnstantaneous Madel:

# Analists Krcepatag Rata - Rata Wakty (TMS)

» Analisis Kecepatag Rata - Rata Bpang (SMS)

# Analisis Kecepatan Analisis Waldy Perjalanas,

i

Analisa Data Metode Kendaraan Rergerak..

> Analisis Volume Eendaraan

» Analisis Waldu Perjalanan Rata - Rata Kendaraan
> Analisis Kecepatan Rata — Rata Kendaraan

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian

4. PEMBAHASAN

4.1 Data Lokasi Penelitian
Penelitian analisa waktu tempuh

perjalanan ini- dilakukan di  Jalan
Yos.Sudarso Il — Jalan Yos.Sudarso Il
Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur.
Dari hasil survei pendahuluan yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa lokasi
penelitian termasuk kedalam klasifikasi
Jalan Kolektor Primer, karena Jalan

Yos.Sudarso Il — Jalan Yos.Sudarso Il



memliki lebar perkerasaan atau lebar jalan

adalah 7,2 meter untuk masing — masing ruas 4.2 Analisis Metode Estimasi
- - Instantaneous Model

atau sisi jalan . Dapat dilihat pada tabel 4.1 Analisis  Metode  Estimasi

Klasifikasi Fungsi dan Syarat Jalan yang Instantaneous Model atau model

ditandai. seketika adalah estimasi  waktu

perjalanan yang menggunakan data
setiap Link Pada saat uji kecepatan
sedang dilakukan.

Tabel 4.1 Kilasifikasi Fungsi dan Syarat
Jalan
4.2.1 Analisis

Sampel
setelah diketahui data Lintas

Harian Rata — Rata (LHR) yang

Penentuan Jumlah

MO Berdasarkan

PP MNo.431533 PP Mo, 261385

Arteri Primer, Kecepatan Arteri Primer,
Kelas |, Arteri, bST > W lan, Rencana »= B0 kfamn, Lebar | Kolektor Primer,
Kendaraan 2,50 x 18,00 m
Perkerazan >= 8m Laokal Prirmer

drteri Sekunder,

Kendaraan 2,50 x 18,00 m

Kelas I, Arteri, MST = 10 tan, Kolektor Prirmer, Kecepatan

Fencana »= 40 kmfam, Lebar
Perkerasan »= 7m

R olektor
Sekunder,

Lokal Sekunder,

Kelaz llla, Arterifiolektor,
MST = & ton, Kendaraan 250

Lokal Primer, Kecepatan
Rencana »= 20 kmfjam, Lebar

Jalan Masional

diambil interval per lima menitan,

maka diambil rata — rata kendaraan

= 1800 m Perkerasan »= 6m

yang melintas interval per jam-nya

_ Arteri Sekunder, Kecepatan
elas b, Kolektor, ST = 8 Fencana »= 30 kmfjam, Lebar | Jalan Propinsi
ton, Kendaraan 2,50 x 18,00 m

Perkerasan »= 8m

yang terdiri dari Sepeda Motor (MC),

Kendaraan (LV), dan

Ringan

Kolektor Sekunder, Kecepatan

Kelaz lllc, Kolektor, MST = 8 Jalan

% |ton Kendaraan 2.0 x B0 m To7een 2= Akmham Lebar  \cop o Kendaraan Berat Menengah (MHYV).
: Forzaoe Dl o | lson O Tabel 4.4 Data Rata — Rata Kendaraan
Perkerasan »=5m p
Melintas Per Jam
Tabel 4.2 Klasifikasi Medan Jalan | (| B
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Perhitungan

Tabel 4.3 Fungsi, Kelas, dan Kapasitas SansRroroTey Kendaraan

Moda Angkutan.
Data Kendaraan
Jumlah Kendaraan
Fongsifalan | Kelas | Lebar (mm) | Panjnag (mm) | Sumber Terberat (ton)
. Interval Sepeda Kendaraan | Kendaraan Berat | Tofal
Talan
Wak Mator Ringan Menengzh
Arteri I 2300 18,000 =10 ) w (MHV)
Arteri I 2500 18,000 10 0N 1 e 3 i
ArteriKolektor | TIA 2300 18,000 § B4 14 m 1 %3
Kolektor [B 2500 18,000 § Tumizh 29 13 § 469
Lokal [mc 2300 18,000 § Proporsi 61,62% 36,77% 161% 100%




Berdasarkan tabel  Krejcie
diatas maka diasumsikan populasi
kendaraan yang digunakan adalah 480
kendaraan, maka diperoleh jumlah
sampel sebanyak 214 kendaraan. Pada
saaat survei dilakukan data diambil
per 5 menitan. Total sampel yang

diambil selama 5 menitan adalah
Populasi (N) 1480 N

1 Jam : 60 Menit
Waktu Penelitian 12~ Jam
Inteval :5  Menit

Mengetahui Berapa Sampel Yang

Digunakan Setiap Link :

=2 =20N
24
20
== = 10 Sampel Kendaraan

Proporsi  untuk = masing -
masing jenis kendaraan yang akan
disurvei dengan interval 5 menitan
yaitu : Sepeda Motor (MC) sebanyak
6 kendaraan, Kendaraan Ringan (LV)
sebanyak 3 kendaraan, dan Kendaraan
Berat Menengah (MHV) sebanyak 1

kendaraan.

4.2.2 Analisis Kecepatan Rata — Rata
Waktu (UTMS)

Untuk mengetahui jumlah

kecepatan rata — rata waktu pada

setiap link yang dilewati oleh
jumlah  sampel yang telah
ditentukan dan jarak yang
ditempuh oleh setiap sampel

adalah 50 meter untuk setiap Link .

Tabel 4.6 Data Analisa Kecepatan
Rata — Rata Waktu (UTMS) Pada
Upstream Link 1 Interval 5 Menit
Pertama Pada Jalan Yos.Sudarso Il —

Jalan Yos.Sudarso 1.

Interval Sampel Jarak Tenis Waktu | Kecepatan
wakfu (n) (m) Kendaraan | Tempuh | (km/jam)
(detik)
MC 411 43,796
MC 4,09 44,010
MC 4,19 42,959
MC sl 35,225
12.00-12.05 10 50 MC 427 42,155
MC 511 35,225
v 4.67 38,344
v 587 30,664
v 6,02 29,900
MHV 8.13 22,140
Tumkh T | 364,618 ‘

Berdasarkan data pada tabel di
atas, selanjutnya dapat dilakukan
analisa data kecepatan rata — rata
waktu (U TMS) sebagai berikut :

UTMS = Y Kecepatan

Jumlah Sempel

364,618
10

36,462 Km/Jam



4.2.3 Analisis Kecepatan Rata — Rata
Waktu (USMS)

Analisa kecepatan rata — rata
ruang dilakukan untuk semua Link
yang ada pada ruas jalan penelitian.
Perhitungan analisa kecepatan rata —
rata ruang dilakukan setiap per lima

menitan pada setiap Link.

Tabel 4.7 Data Analisa Kecepatan
Rata — Rata Ruang (USMS) Pada
Upstream Link 1 Interval 5 Menit
Pertama Pada Jalan Yos.Sudarso Il —

Jalan Yos.Sudarso Il1

Sampel Jenis | Waktu Tempuh| - Kecepatan

L Ll n) frakin Kendaraan | (deti) | (km/lam)

1/u

MC 41 879 003

MC 409 44010 003

MC 41 4,559 0023

MC 511 325 008

MC 40 415 004

12.00-12.05 0| %
MC 51 325 0028

v 461 38,54 0026

U 587 30,664 0033

v 6,02 29900 0033

MRV 813 0140 0045

M) | 68 | 028

Berdasarkan data pada tabel di
atas, selanjutnya dapat dilakukan
analisa data kecepatan rata — rata
ruang (U SMS) sebagai berikut :

1
U SMS =17
n&u
_ 1
=71 T
Ezo,zm

= 34,904 Km/Jam

4.2.4 Analisis  Waktu  Tempuh
Perjalanan Dengan
Instantaneous Model

Estimasi waktu  tempuh
perjalanan kendaraan pada penelitian
ini menggunakan metode
Instantaneous Model berdasarkan
data Spot Speed pada peraturan Bina
Marga No0.001/T/BNKT/1990 yang
telah diolah menjadi 2 (dua) variable
kecepatan yaitu kecepatan rata — rata
waktu (TMS) dan kecepatan rata —
rata ruang (SMS). Contoh
perhitungan, Sebagai berikut :

Pada interval 5 menit pertama pada
pada pukul 12.00 — 12.05 WITA
pada Jalan Yos.Sudarso Il — Jalan

Yos.Sudarso 111, sebagai berikut :
Upstream Link 1 = 36,462 Km/Jam
Upstream Link 2  =38,722 Km/Jam
Upstream Link 3 =35,582 Km/Jam
Downstream Link 3 = 34,105 Km/Jam
Panjang Link (i) =16 Km

1 Menit =60 Detik

Waktu Perjalanan Link 1 :

. _ 2 (1) )
tik) = v(ia,k)+v(ibk) X mentt

2 (1,6)
34,462+38,722

X 60



_ 32
75,184

X 60

=0,042563 x 60
= 2,554 Menit

Waktu Perjalanan Link 2 :

R 2 (1) .
t(ik) = vGaR) bR X Mg

=209 460

38,722+35,582

3,2
74,304

X 60

=0,043066 x 60
= 2,584 Menit

Waktu Perjalanan Link 3 :

.- 2 (1) .
t(ik) = v(iak)+v(ib,k) X mentt

=209 6

35,582+34,105

=32 %60

"~ 69,688

= 0,045919 x 60

= 2,755 Menit

Berdasarkan perhitungan di
atas maka estimasi waktu tempuh
perjalanan kendaraan untuk melintas
ruas jalan yang teliti pada interval 5
menit pertama pada pukul 12.00 —
12.05 WITA dari Upstream Link 1
sampai dengan Downstream Link 3

adalah :
Total t(i,k) =2,554 + 2,584 + 2,755
= 7,893 Menit

4.3 Analisis Metode Kendaraan

Bergerak

Metode kendaraan bergerak
dimaksudkan untuk mendapatkan
waktu perjalanan yang sebenarnya
sebagai acuan validitas terhadap

model estimasi yang digunakan.

4.3.1 Pelaksanaan Survei Metode

Kendaraan Bergerak

Data lapangan yang dicatat
pada saat pelaksanaan survei
kendaraan yang bergerak antara
lain  jumlah Kkendaraan yang
menyiap dan disiap oleh mobil uji
Berikut tabel yang disajikan
dibawabh ini, adalah data lapangan
yang diperoleh dari mobil uji 1,

dan mobil uji 6



Waktu Perjalanan

4.3.2 Estimasi

Tabel 4.8 Data Mobil Uji 1

Aktual

Data lapangan yang didapat

untuk

analisa

dasar

merupakan

mengestimasika waktu perjalanan

menggunakan metode

actual

bergerak. Dengan

kendaraan

menggunakan beberapa perumusan,

penelitian ini-akan memberikan hasil

waktu perjalanan yang sebenarnya

jalan

melintasi ruas

untuk

Yos.Sudarso Il — Jalan Yos.Sudarso

Il atau jalan Yos.Sudarso Il — Jalan

Yos.Sudarso 11 dengan Jarak 4,8 km.

Tabel 4.10 Rekapitulasi Interval

Waktu Aktual Semua Kendaraan

Mobil UJi

N 1

Hobil§

Hobig

o7

Hobil§

Hobil5

Vil

b3

2

il
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Berdasarkan tabel hasil survei
waktu tempuh dengan metode
kendaraan bergerak maka dapat
dihitung waktu perjalanan aktualnya,
berikut perhitungan waktu tempuh
kendaraan dengan metode kendaraan
bergerak :

Perhitungan waktu tempuh untuk
kendaraan mobil uji 1 ke arah
Yos.Sudarsolll.:
A. Interval 12.00 — 12.08
Data dari mobil uji 1 :
Kendaraan menyiap(Ou)=5 Kend
Kendaraan disiap (Pu) =2 Kend
Travel Time (Wu)  =8,41 Menit
Data dari mobil uji 6 :
Kendaraan berlawananan(Xu)
=69 Kend
Travel Time (Ws) ~ =8,03 Menit
Panjang ruas jalan diamati (J)
=4,8 Km

Tahapan — tahapan perhitungan
waktu perjalanan aktual secara urut
akan ditampilkan aktual secara urut
akan di tampilkan pada perhitungan
dibawah ini :

1. Menghitung Rata - Rata
Kendaraan (Yu)
Yu =0u-Pu
=5-2

= 3 Kendaraan

2. Menghitung Volume Lalu Lintas
(Qu)
_Xu+Yu
QU T Wu+Wws
69 +3
"~ 8,41+8,03

_ 72
16,440

= 4,380 Kendaraan / Menit

3. Menghitung Waktu Perjalanan
Rata — Rata (Wu)

Y
Wu =Wu - —
Qu

58,41 - RO
4,380

=8,41 - 0,685
= 7,725 Menit

4. Menghitung Kecepatan Rata —

Rata Lalu Lintas (Ku)

ki@ (=L
Wu
48
"~ 7,725:60
= 37,282 Km/Jam
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa
perhitungan  waktu tempuh
perjalanan kendaraan
menggunakan metode
instantaneous model dan metode
kendaraan bergerak yang
berdasarkan peraturan Bina Marga
No.001/T/BNKT/1990 maka
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diketahui bahwa waktu tempuh
perjalanan kendaraan pada jam

puncak siang hari

1. Rata — rata waktu tempuh

perjalanan kendaraan bermotor
menggunakan metode Etimasi
Instantaneoins Model pada jam
puncak siang hari

Berdasarkan parameter
kecepatan rata — rata waktu (U
TMS) untuk ruas Jalan
Yos.Sudarso Il — Jalan
Yos.Sudarso Il adalah 7,872

menit
Berdasarkan parameter
kecepatan rata — rata waktu (U

TMS) untuk  ruas
JalanYos.Sudarso Il — Jalan
Yos.Sudarso Il adalah 7,889

menit
Berdasarkan parameter
kecepatan rata — rata ruang (U

SMS) untuk ruas Jalan
Yos.Sudarso Il — Jalan
Yos.Sudarso Il adalah 8,075

menit
Berdasarkan parameter
kecepatan rata — rata ruang (U

SMS) untuk ruas Jalan

Yos.Sudarso Il — Jalan

Yos.Sudarso 1l adalah 8,117
menit

rata — rata waktu tempuh
perjalanan kendaraan bermotor
menggunakan metode
Kendraan Bergerak pada jam
puncak siang hari

Rata — rata waktu tempuh
perjalanan - untuk kendaraan
mobil uji 1 adalah 7,803 menit
Rata — rata waktu tempuh
perjalanan untuk Kkendaraan
mobil uji 2 adalah 7,616 menit
Rata — rata waktu tempuh
perjalanan untuk kendaraan
mobil uji 3 adalah 7,789 menit
Rata — rata waktu tempuh
perjalanan untuk kendaraan
mobil uji 4 adalah 7,731 menit
Rata — rata waktu tempuh
perjalanan untuk kendaraan
mobil uji 5 adalah 7,877 menit
Rata — rata waktu tempuh
perjalanan untuk kendaraan
mobil uji 6 adalah 7,744 menit
Rata — rata waktu tempuh
perjalanan untuk kendaraan
mobil uji 7 adalah 7,802 menit
Rata — rata waktu tempuh
perjalanan untuk kendaraan
mobil uji 8 adalah 7,835 menit
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e Rata — rata waktu tempuh
perjalanan untuk kendaraan
mobil uji 9 adalah 7,946 menit

e Rata — rata waktu tempuh
perjalanan untuk kendaraan
mobil uji 10 adalah 7,928 menit

5.2 Saran

Untuk mendapatkan
perkiraan waktu tempuh
perjalanan kendaraan bermotor
pada ruas jalan Yos.Sudarso Il —
jalan Yos.Sudarso 11l dengan
metode instantaneous model dan
metode kendaraan bergerak, maka

disarankan :

1. Dalam  estimasi  waktu

perjalanan kendaraan
hendaknya perlu
memperhatikan adanya

tundaan (Delay)  waktu.
Tundaan ~ waktu akan
mempengaruhi waktu
perjalanan kendaraan,
karena tundaan akan
berbanding lurus  dengan
waktu perjaanan kendaraan,
dengan kata lain semakin
besar tundaan yang ada pada
suatu ruas jalan, maka akan

semakin lama waktu

perjalanan yang dibutuhkan
untuk meleawati suatu ruas
jalan. Karena keberadaan
tundaan  (Delay) harus
menjadi perhatiaan khusus
pada metode instantaneous
model dan metode
kendaraan bergerak agar
memperoleh data waktu
perjalanan . yang efektif.
Sehingga hasil dari estimasi
waktu perjalanan dilakukan
akan lebih  memberikan
waktu  perjalanan  yang
efektif.

Metode instantaneous model
dibutuhkan kerja sama team
yang baik dalam mengambil
data di lokasi penelitian
sehingga mendapatkan data
waktu  perjalanan = yang
efektif, dan ~ sebaiknya
disarankan menggunakan
teknologi ~ canggih  akan
sangat membantu dalam
proses pengambilan data,
dikarenakan akan lebih
menghemat  waktu dan

tenaga.
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